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Abstrak
 

Indonesia sebagai Negara yang berdasarkan Pancasila terutama sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha

Esa, yang mempunyai hubungan erat antar perkawinan dengan agama hal ini disebabkan bukan saja

mempunyai unsur jasmani tetapi juga unsur rohani memegang peranan penting. Dalmn perkawinan akan

timbul hak dan kewajiban baik suami maupun isteri, diantaranya harus bertanggung-jawab terhadap harta

benda. Harta kekayaan dalam Suatu perkawinan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan rumah

tangga yang bahagia. Apabila harta kekayaan tersebut baik yang diperoleh selama perkawinan ataupun

sebelum perkawinan tidak dapat dipertanggungjawabkan akan menyebabkan ketidakharmonisan dalam

keluarga. Untuk melindungi hak dan kewajiban suami istri khususnya harta benda maka dibuatlah perjanjian

Perkawinan. Seringkali pihak ketiga tidak menyadari adanya percampuran harta, dalam pembuatan

perjanjian perkawinan juga harus memperhatikan mengenai kecakapan dalam membuatnya yakni pertama

akta perjanjian perkawinan mengikat pihak ketiga dalam rangka perjanjian pemberian jaminan kredit

perbankan, kedua mengenai syarat-syarat yang dipakai untuk membuat akta perjanjian perkawinan supaya

bisa nengikat pahak ketiga, ketiga

batas usia yang dipakai oleh notaries untuk dianggap cakap membuat akta perjanjian perkawinan. Metode

yang digunakan adalah metode kepustakaan yang bersifat yuridis normatif,tipe penelitian eksplanatoris, data

yang digunakan data sekunder, diadakan wawancara dengan notaris di Tangerang, metode analistisnya yaitu

metode kualitatif. Perjanjian perkawinan mempunyai bentuk dan isi sebagaimana halnya dengan perjanjian-

perjanjian lain yang berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Perjanjian perkawinan

mempunyai syarat pendaftaran yang didaftarkan pada kantor pencatat perkawinan pada saat dilangsungkan

perkawinan. Perjanjian perkawinan dapat berlaku bagi pihak ketiga sepanjang pihak ketiga memiliki

hubungan hukum dengan kedua belah pihak yang membuatnya. Batas usia seseorang untuk dapat membuat

perjanjian perkawinan adalah 21 tahun atau belum 21 tahun tapi sudah menikah. Pihak ketiga adalah bank

maka apabila melakukan pengikatan maka hendaknya memeriksanya terlebih dahulu akta perkawinan dari

kedua belah pihak.
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